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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan BLS terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan perawat. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pre-experimental one group pre-post test design. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 64,07 sebelum pelatihan menjadi
94,06 setelah pelatihan (p=0,000). Skor keterampilan meningkat dari 27,78 menjadi 100,00
(p=0,000). Uji Chi Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dan keterampilan perawat dalam melakukan BLS (p<0,05). Simpulan, pelatihan
Basic Life Support (BLS) efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
perawat. Program pelatihan berkala dan evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk menjaga
kesiapan perawat menghadapi keadaan darurat kardiovaskuler.

Kata Kunci: Basic Life Support, Keterampilan, Pelatihan, Pengetahuan, Perawat
ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of BLS training on improving nurses' knowledge and
skills. This research method used a quantitative approach with a pre-experimental one-group
pre-post test design. The results showed an average knowledge score increased from 64.07
before training to 94.06 after training (p=0.000). The skill score increased from 27.78 to
100.00 (p=0.000). A chi-square test showed a significant relationship between nurses'
knowledge and skills in performing BLS (p<0.05). In conclusion, Basic Life Support (BLS)
training is effective in improving nurses' knowledge and skills. Regular training programs
and ongoing evaluation are needed to maintain nurses' readiness to face cardiovascular
emergencies.
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PENDAHULUAN

Penyakit jantung merupakan penyebab utama kematian di dunia selama lebih dari dua
dekade terakhir. Berdasarkan laporan World Health Organization, penyakit kardiovaskular
menyumbang sekitar 18,6 juta kematian setiap tahun dan diperkirakan akan meningkat
menjadi 24,2 juta pada tahun 2030. Di Indonesia, penyakit jantung koroner menjadi penyebab
kematian tertinggi setelah stroke, dan prevalensinya terus meningkat setiap tahun (Kemenkes
RI1, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa perubahan gaya hidup yang tidak sehat, seperti
kebiasaan merokok, konsumsi makanan tinggi lemak, kurang aktivitas fisik, hipertensi, dan
diabetes melitus, merupakan faktor risiko utama terjadinya Penyakit Jantung Koroner (PJK)
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dan komplikasinya seperti henti jantung mendadak Sudden Cardiac Arrest (SCA) (Sawitri &
Maulina, 2023; Giantini et al., 2023). Faktor risiko lain yang juga berperan meliputi usia, jenis
kelamin (laki-laki lebih berisiko), obesitas (terutama obesitas abdominal), kadar kolesterol
dan tekanan darah yang tidak terkontrol (Arsyad et al., 2025).

Variabilitas tekanan darah, kadar LDL Kolesterol tinggi, dan ketidaktercapaian target
pengelolaan faktor risiko pada pasien PJK juga meningkatkan risiko kejadian kardiovaskular
berulang dan kematian (Dewi et al., 2024). Selain itu, biomarker seperti apolipoprotein dan
hs-CRP dapat menjadi indikator tambahan risiko infark miokard akut pada pasien dengan
PJK. (Sigit, 2024). Oleh karena itu, upaya pencegahan dan pengendalian faktor risiko sangat
penting menurunkan kejadian PJK dan SCA di masyarakat (Riyadina et al., 2025).

Henti jantung di luar rumah sakit (Out-of-Hospital Cardiac ArresttOHCA) merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang serius dengan tingkat kematian yang sangat tinggi di
seluruh dunia. Studi global menunjukkan bahwa tingkat kematian OHCA pada anak-anak
mencapai sekitar 70% (Abate et al., 2023), sementara pada populasi umum, tingkat kematian
berkisar antara 61% hingga hampir 90% tergantung pada kelompok usia dan penyebabnya.
(Somma et al., 2023). Angka ini menunjukkan bahwa setiap 90 detik, seseorang mengalami
henti jantung. Henti jantung adalah kondisi kegawatdaruratan yang memerlukan penanganan
segera, karena setiap detik sangat menentukan peluang keselamatan korban. Penelitian dan
laporan kasus menegaskan bahwa keterlambatan atau Ketidaktepatan tindakan resusitasi
jantung paru (RJP) dapat menyebabkan kematian yang seharusnya dapat dicegah, seperti
yang terjadi pada kasus henti jantung mendadak di lapangan olahraga (Pacific, 2024). Basic
Life Support (BLS) yang dilakukan dengan cepat dan benar terbukti sangat penting untuk
meningkatkan peluang bertahan hidup korban henti jantung, baik di rumah sakit maupun di
luar rumah sakit (Winoto et al., 2023).

Keterampilan BLS yang baik pada tenaga kesehatan, khususnya perawat, sangat krusial
karena mereka sering menjadi penolong pertama di berbagai situasi darurat. Studi juga
menunjukkan bahwa pengalaman pelatihan atau simulasi BLS meningkatkan kesiapan dan
kemauan seseorang untuk melakukan pertolongan, sehingga pelatihan BLS secara rutin
sangat direkomendasikan untuk semua tenaga kesehatan (Kusumawati et al., 2023). Dengan
demikian, penguasaan BLS oleh perawat dan tenaga kesehatan lain merupakan kunci utama
dalam upaya penyelamatan nyawa pada kasus henti jantung mendadak.

Pengetahuan dan keterampilan perawat mengenai Basic Life Support (BLS) sangat
penting dalam menghadapi kondisi darurat seperti henti jantung, karena perawat sering
menjadi tenaga kesehatan pertama yang dapat memberikan pertolongan awal dan
meningkatkan peluang kelangsungan hidup pasien sebelum penanganan lanjutan di ICU.
Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan keterampilan BLS
di kalangan perawat masih tergolong rendah hingga sedang, terutama pada mereka yang
belum pernah mengikuti pelatihan BLS secara formal (Alkhagani, 2023)

Pelatihan BLS, terutama yang berbasis simulasi dan dilakukan secara berkala, terbukti
secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktik perawat dalam
melakukan resusitasi jantung paru (RJP/CPR) (Gabbouj et al., 2025). Pengetahuan dan
keterampilan ini cenderung menurun dalam beberapa bulan setelah pelatihan, sehingga
pelatihan ulang secara rutin sangat dianjurkan untuk menjaga kompetensi (Abuejheisheh &
Darawad, 2024). Implementasi pelatihan BLS yang terstruktur dan berkelanjutan di fasilitas
pelayanan kesehatan sangat penting untuk menjamin keselamatan pasien (patient safety) dan
meningkatkan hasil klinis pada kasus henti jantung (Kalyani et al., 2023).

Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas pelatinan BLS dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan tenaga kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa program
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pelatinan Basic Life Support (BLS) yang dilakukan secara berulang atau berkala secara
signifikan meningkatkan sikap, pengetahuan, kepercayaan diri, dan performa resusitasi
jantung paru (RJP/CPR) pada tenaga medis (Abu-Wardeh et al., 2024). Laco & Stuart (2022)
juga melaporkan adanya peningkatan skor kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan
berbasis simulasi. Temuan serupa dikemukakan oleh Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan Basic Life Support (BLS) berbasis simulasi secara signifikan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan perawat atau mahasiswa keperawatan. Studi di Bengkulu
menemukan bahwa pelatihan BLS berbasis simulasi manekin secara signifikan meningkatkan
pengetahuan mahasiswa keperawatan, dengan hasil uji statistik yang sangat bermakna (p <
0,05) (Rahmawati & Ningsih, 2020). Penelitian lain di RSU Karsa Husada Batu juga
menunjukkan peningkatan keterampilan mahasiswa keperawatan dalam melakukan BLS
setelah pelatihan simulasi, di mana persentase peserta dengan keterampilan baik meningkat
dari 46,7% menjadi 76,73% setelah pelatihan (p < 0,05) (Anggraini et al., 2020). Namun,
sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada konteks rumah sakit pemerintah atau
institusi pendidikan keperawatan, sementara penelitian di rumah sakit swasta masih terbatas.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Mayapada Hospital Bandung menunjukkan
bahwa pengetahuan dan keterampilan perawat dalam melakukan BLS masih belum optimal.
Berdasarkan hasil pretest, seluruh perawat memperolen nilai di bawah 70, yang
mengindikasikan pengetahuan BLS yang rendah. Padahal seluruh perawat telah mengikuti
pelatihan BLS internal yang diselenggarakan oleh Departemen Human Capital rumah sakit.
Evaluasi kegiatan mock drill “Code Blue” selama bulan Februari hingga Mei 2024 juga
menunjukkan masih adanya kendala dalam pelaksanaan tindakan, seperti perawat yang tidak
melakukan switch role setiap dua menit, keterlambatan dalam pemasangan monitor, analisis
irama jantung, hingga pelaksanaan defibrilasi dan pemberian terapi. Selain itu, beberapa
perawat tampak kebingungan dan masih menunggu instruksi dokter saat terjadi henti jantung,
yang menunjukkan kurangnya kesiapan dalam tindakan kegawatdaruratan.

Fakta tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pelatinan yang telah
dilaksanakan dengan kemampuan aktual perawat dalam menerapkan BLS. Hal ini menjadi
dasar penting bagi perlunya evaluasi efektivitas pelatinan BLS yang sudah berjalan, agar
dapat diketahui sejauh mana program pelatinan berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan perawat. Upaya peningkatan kemampuan ini sangat penting
karena BLS merupakan intervensi awal yang menentukan keberhasilan keselamatan pasien
sebelum tindakan lanjutan dilakukan.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap efektivitas pelatihan
BLS yang dilakukan secara internal di rumah sakit swasta dengan metode on-site simulation
dan evaluasi mock drill. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan observasional yang
memadukan hasil pretest, posttest, dan observasi langsung terhadap performa perawat di
ruang rawat inap. Pendekatan ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang sebagian besar
menggunakan model pelatihan di lingkungan akademik atau berbasis simulasi laboratorium.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pelatihan Basic Life Support (BLS)
terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan perawat di Mayapada Hospital
Bandung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan akademik,
khususnya bagi rumah sakit dalam merancang program pelatihan BLS yang lebih efektif dan
berkesinambungan. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan
untuk memperkuat kompetensi perawat dalam menghadapi kegawatdaruratan jantung. Secara
akademik, hasilnya diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah terkait pelatihan BLS pada
perawat di rumah sakit swasta di Indonesia.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk
menilai pengaruh pemberian Pelatihan Basic Life Support (BLS) terhadap pengetahuan dan
keterampilan perawat di Mayapada Hospital Bandung. Jenis penelitian yang digunakan
adalah pre-experimental dengan rancangan one group pretest-posttest design, di mana
dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah diberikan intervensi pelatihan. Penelitian ini
dilaksanakan di Mayapada Hospital Bandung pada periode waktu yang telah ditentukan oleh
peneliti. Populasi penelitian adalah seluruh perawat di rumah sakit tersebut, dengan sampel
sebanyak 108 perawat yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu.

Instrumen penelitian berupa kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat
pengetahuan, yang telah melalui uji validitas terhadap 25 perawat dengan 10 item pertanyaan
dan dinyatakan valid (nilai signifikansi < 0,05) serta uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,785, menunjukkan instrumen reliabel. Untuk mengukur keterampilan
digunakan lembar observasi berdasarkan panduan AHA (American Heart Association) 2020.
Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest, kemudian dilakukan pelatihan BLS,
dan dilanjutkan dengan posttest untuk menilai perubahan pengetahuan dan keterampilan.
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu: analisis univariat untuk mendeskripsikan
distribusi frekuensi karakteristik responden seperti usia dan jenis kelamin, analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara pelatihan BLS dan kesiapan
penanganan cardiopulmonary resuscitation (CPR), serta analisis multivariat dengan Paired
Samples Test untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan perawat setelah intervensi.

HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat

Tabel. 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakterisik Responden Frekuensi %
Umur
Remaja akhir (<25 tahun) 11 10,2
Dewasa awal (26-35 tahun) 85 68,5
Dewasa akhir (36-45 tahun) 20 18,5
Lansia awal (46-55 tahun) 3 2,8
Total 108 100

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi berdasarkan umur
dari 108 responden sebagian besar responden berada pada kelompok dewasa awal (26-35
tahun) yaitu sebanyak 74 responden (68,5%).

Analisa Univariat

Tabel. 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Variabel Frekuensi %
Jenis Kelamin
Laki-laki 28 25
Perempuan 81 75
Total 108 100
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan jika distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin
bahwa karakteristik responden berdasarkan sebagian besar responden dalam penelitian ini
adalah perempuan sebanyak 81 responden (75%).

Analisa Bivariat

Tabel. 3
Perbedaan Rata-rata Skor Pengetahuan Responden
Sebelum dan Sesudah Pelatihan BLS Juli 2025

Variabel Kelompok Intervensi n Mean Sd t P Value
Pengetahuan  Sebelum 108 64.07 13580 -21.598  0.000
Sesudah 108 94.06 5.642

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa rata-rata skor pengetahuan responden kelompok
intervensi sebelum diberikan pelatihan tentang BLS sebesar 64.07 dan meningkat menjadi
94.06 setelah diberikan pelatihan tentang BLS. Berdasarkan uji t-dependen, diperoleh nilai t
hitung sebesar -21.598 dengan nilai p=0.000 (nilai p<0.05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan BLS pada kelompok intervensi.

Tabel. 4
Perbedaan Rata-rata Skor Keterampilan Responden
Sebelum dan Sesudah Pelatihan BLS Juli 2025

Variabel Kelompok Intervensi n Mean Sd t P Value
Keterampilam  Sebelum 108 27.78 44999 -16.679 0.000
Sesudah 108 100.00 0.000

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa rata-rata skor keterampilan responden kelompok
intervensi sebelum diberikan pelatihan tentang BLS sebesar 27.78 dan meningkat menjadi
100.00 setelah diberikan pelatihan tentang BLS. Berdasarkan uji t-dependen, diperoleh nilai t
hitung sebesar -16.679 dengan nilai p=0.000 (nilai p<0.05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata keterampilan sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan BLS pada kelompok intervensi.

PEMBAHASAN
Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan Perawat Tentang Basic Life
Support (BLS) Sebelum Pelatihan

Pengetahuan yang baik tentang Basic Life Support (BLS) merupakan elemen kunci
dalam memastikan kompetensi perawat untuk memberikan asuhan holistik dan respons cepat
pada situasi darurat. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengalaman, seperti
pernah melihat atau mengikuti simulasi kasus kegawatdaruratan, secara signifikan
meningkatkan Kkesiapan dan kemauan individu untuk melakukan BLS (Kusumawati et al.,
2023). Selain itu, tingkat pendidikan dan pelatihan yang memadai juga berperan penting
dalam mempercepat respons perawat terhadap keadaan darurat, sehingga dapat
meningkatkan keselamatan dan kualitas pelayanan pasien (Ramdani et al., 2025).

Memperbarui pengetahuan klinis dan keterampilan praktis akan meningkatkan efisiensi
kesehatan jantung dan menyelamatkan nyawa pasien. Perawat dengan pengetahuan yang
sangat baik memiliki hasil tertinggi untuk menyelamatkan hidup pasien. Adanya pelatihan
perawat dalam resusitasi jantung paru berkontribusi terhadap peningkatan kelangsungan
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hidup setelah serangan jantung di rumah sakit.

Peneliti percaya bahwa pemahaman dasar tentang Basic Life Support (BLS) diperlukan
bagi perawat untuk mendukung peran mereka sebagai penyedia layanan kesehatan
profesional. Pengetahuan seorang perawat dapat menentukan kualitas pelayanan yang
diberikan. Semakin tinggi pengetahuan maka semakin tinggi kualitas pelayanan dan
sebaliknya. Domain kognitif yang harus dikuasai meliputi pengetahuan konsep dasar darurat.
Pengetahuan tentang berbagai aspek Basic Life Support (BLS) saat melakukan Resusitasi
Jantung Paru (RJP) merupakan aset penting dalam memungkinkan perawat untuk melakukan
Resusitasi Jantung Paru (RJP) dengan benar.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan jika distribusi frekuensi keterampilan perawat
tentang Basic Life Support (BLS) di Mayapada Hospital Bandung paling banyak yaitu tidak
terampil sebanyak 73 perawat (67,5%). Hal ini dikarenakan saat penilaian belum melakukan
pelatihnan mengenai Basic Life Support (BLS), sehingga tindakan yang diberikan kurang
tepat. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup secara teoritis, namun
pengalaman Klinis dalam pemberian Basic Life Support (BLS) perlu untuk dilakukan latihan
secara berkala.

Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan perawat dalam melakukan Basic Life
Support (BLS) sangat dipengaruhi oleh pelatihan, pengalaman, dan faktor psikologis seperti
kepercayaan diri dan kecemasan (Dermer et al., 2024). Studi di berbagai rumah sakit
menemukan bahwa sebagian besar perawat memiliki pengetahuan dan praktik BLS yang
baik setelah mendapatkan pelatihan, namun masih terdapat tantangan seperti sikap yang
kurang positif, kecemasan saat menghadapi situasi nyata, dan penurunan keterampilan seiring
waktu tanpa pelatihan ulang (Gyawali et al., 2024).

Penelitian secara umum menunjukkan bahwa program pelatinan memang efektif
dalam meningkatkan keterampilan untuk melakukan praktik yang baik di berbagai bidang,
termasuk keterampilan sosial, emosional, dan fungsional (Smith et al., 2023). Program
pelatihan berbasis metode aktif, simulasi, atau daring terbukti meningkatkan kemampuan
peserta dalam hal komunikasi, pengelolaan emosi, pengetahuan, dan keterampilan praktis,
baik pada mahasiswa keperawatan, relawan bencana, maupun populasi umum (Amini et al.,
2024).

Meskipun perawat memiliki pengetahuan yang baik tentang Basic Life Support (BLS),
keterampilan praktik mereka tidak selalu mencerminkan tingkat pengetahuan tersebut. Salah
satu faktor utama yang memengaruhi hal ini adalah kecemasan dan stres saat menghadapi
situasi nyata, di mana perawat sering kali merasa gugup sehingga lupa langkah-langkah
penting dalam BLS, berbeda dengan saat praktik menggunakan manekin atau simulasi yang
lebih sederhana (Hendy et al., 2023).

Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat dengan Keterampilan Melakukan Simulasi
Basic Life Support (BLS) Setelah Pelatihan Basic Life Support (BLS)

Pada tabel 3 menunjukkan hasil uji statistik pengolahan data menggunakan chi square
didapatkan nilai p-value=0,000, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan perawat dengan keterampilan melakukan pelatihan
Basic Life Support (BLS) di Auditorium Mayapada Hospital Bandung. Hal ini didukung
penelitian yang dilakukan oleh Santi et al., (2024) menunjukkan bahwa nilai p-Value sebesar
0,032 = < 0,05, dengan arah korelasi positif yang artinya semakin tinggi pengetahuan perawat
maka semakin baik pelaksanaan bantuan hidup esensial. Sejalan dengan hal tersebut, Studi di
Khyber Teaching Hospital menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan perawat dengan sikap perawat tentang penatalaksanaan Basic Life Support
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(BLS). Ini menjelaskan bahwa perawat yang lebih sering mengikuti pelatihan BLS cenderung
memiliki pengetahuan dan sikap yang lebih baik terhadap BLS, meskipun secara umum
tingkat pengetahuan masih rendah sementara sikap positif lebih banyak ditemukan (Hasnain
etal., 2023).

Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo menekankan bahwa pengetahuan yang tepat
merupakan dasar penting bagi perawat untuk memiliki keterampilan komunikasi yang
efektif, objektivitas, serta kemampuan mengambil keputusan yang adil dan tepat, sehingga
kualitas perawatan pasien dapat dimaksimalkan. Penelitian mendukung bahwa peningkatan
pengetahuan perawat melalui pelatihan atau pendidikan berdampak signifikan pada
peningkatan kepercayaan diri, sikap positif, dan kemampuan dalam menerjemahkan
pengetahuan ke dalam tindakan nyata serta pengambilan keputusan klinis yang lebih baik
(Rohmah et al., 2025). Pelatihan Basic Life Support (BLS) merupakan upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat dalam memberikan perawatan,
terutama bagi korban dengan kebutuhan Basic Life Support.

American Heart Association (AHA) menekankan perlunya untuk mendapatkan
kompetensi mengenai praktik Resusitasi Jantung Paru (RJP) pada anggota tim kesehatan
untuk mengurangi tingkat serangan jantung mendadak. Namun, pendidikan teoritis saja tidak
cukup untuk menerapkan Resusitasi Jantung Paru (RJP) yang sukses. Agar berhasil
menerapkan Resusitasi Jantung Paru (RJP), pengetahuan saat ini harus diperbarui,
keterampilan teknis harus sesuai dengan pelatihan dan pedoman standar yang disiapkan
untuk perawat. Salah satunya yaitu dengan pelatihan.

Kemampuan Basic Life Support (BLS) juga dapat diasah dengan pelatihan. Pelatihan
bagi tenaga kesehatan dapat diartikan sebagai sebuah teknik pembelajaran yang interaktif
dengan aktivitas yang mengulang semua atau sebagian pengalaman klinis tanpa mengekspos
pasien pada resiko tertentu.

Pelatihan Basic Life Support (BLS) memungkinkan para partisipan untuk berlatih
menghadapi situasi kritis, melakukan tindakan, dan mengulas konsekuensi dari tindakan yang
dipilih, tanpa membahayakan pasien. Sebuah studi pada perawat menunjukkan bahwa
program pelatihan Resusitasi Jantung Paru (RJP) berbasis simulasi terbujkti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melakukan Resusitasi Jantung Paru (RJP).

Perawat diharapkan dapat memberikan pelayanan pertolongan darurat yang efektif.
Perawat mungkin menghadapi berbagai kasus darurat seperti serangan jantung mendadak di
dalam unit tempat mereka bekerja dan di lingkungan luar rumah sakit. Dalam kondisi darurat
ini, perawat harus menjadi yang pertama mempraktikkan Basic Life Support (BLS). Perawat
yang berhasil menerapkan langkah pertolongan pertama dan Basic Life Support (BLS) pada
kondisi akut dapat secara positif mempengaruhi angka morbiditas dan mortalitas yang
berhubungan dengan henti jantung. Perawat yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang sangat baik tentang praktik Basic Life Support (BLS) akan secara signifikan
mempengaruhi hasil dari praktik bantuan hidup lanjut.

Penyediaan informasi terkini dan pelatihan keterampilan terkait praktik Basic Life
Support (BLS) bagi perawat sangat penting untuk pengembangan profesional. Pelatihan
Basic Life Support (BLS) dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang baik
untuk memberikan dukungan pertolongan hidup dasar. Tersedianya pelatihan teoritis,
aplikasi secara langsung di lapangan, dan pengulangan berkala ataupun pembaruan tentang
topik pelatihan sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat.
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SIMPULAN

Pelatihan Basic Life Support (BLS) berperan penting dalam meningkatkan kompetensi
perawat, khususnya dalam aspek pengetahuan dan keterampilan pemberian pertolongan hidup
dasar. Melalui pelatihan yang terstruktur dan berbasis simulasi, perawat mampu memahami
konsep dan langkah penanganan henti jantung dengan lebih baik serta menerapkannya secara
tepat dalam situasi kegawatdaruratan. Hubungan yang kuat antara pengetahuan dan
keterampilan menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memperkaya aspek kognitif, tetapi
juga mengasah kemampuan psikomotorik dan kesiapsiagaan perawat dalam praktik klinis.
Dengan demikian, pelatihan BLS terbukti menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
profesionalisme perawat serta mendukung upaya peningkatan mutu pelayanan dan
keselamatan pasien di rumah sakit.

SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan informasi dan bahan
pertimbangan kepada pihak rumah sakit guna mempersiapkan perawat yang bertugas di rawat
inap dengan bekal pelatihan Basic Life Support (BLS). Selanjutnya, juga diperlukan
pembaharuan dan pelatihan secara berkala untuk menjaga kualitas asuhan yang diberikan
serta mengadaptasi berbagai pembaharuan keilmuan.
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